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MOTO 

 

ََّّاللهََّّإنِ َّ اَّيغُهي رََُِّّله ت ىَّبِقهوْم ََّّمه اَّيغُهي رُِواَّحه هنْفسُِهِمََّّْمه  بِأ
  

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.” 

 
-QS Ar-Ra’d: 11- 
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ABSTRAK 

 

M, Faqihudin. 2026.Transformasi karakter Religius Remaja Peran Ustadz kampung 

dalam membangun kesadaran di majelis taklim Al midzror. Skripsi. 

Program Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Muhammad Zayinil Akhas. M. Pd. 

 

Kata Kunci: Peran Ustadz, Kesadaran Spiritual, Karakter Religius, Remaja 

Majelis. 

  

Fenomena menurunnya kesadaran religius pada sebagian remaja menjadi 

tantangan bagi masyarakat dalam membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-

nilai agama Islam. Kehadiran ustadz kampung sebagai tokoh agama memiliki peran 

penting dalam membimbing dan mengarahkan remaja menuju perilaku yang lebih 

religius melalui kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan transformasi karakter religius 

remaja serta menganalisis peran ustadz kampung dalam membangun kesadaran 

religius remaja di Majelis Taklim Al-Midror, Desa Bulakpelem, Kecamatan Sragi, 

Kabupaten Pekalongan. Metode penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan ustadz, pengurus majelis taklim, 

serta remaja yang mengikuti kegiatan keagamaan. Analisis data dilakukan melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan: 1) Ustadz kampung menjalankan empat peran utama yaitu sebagai 

pembimbing melalui pendampingan personal dan pelibatan remaja memimpin 

Yasin, sebagai pendidik melalui kajian kitab Safinatun Najah, Ta’lim al-

Muta’allim, Tafsir Al-Ibriz, dan Al-Barzanji dengan metode ceramah, tanya jawab, 

dan praktik; sebagai motivator melalui penguatan kesadaran istiqamah dan 

penciptaan suasana belajar santai; serta sebagai teladan melalui disiplin salat 

berjamaah dan keselarasan ucapan-perbuatan. 2) Kesadaran spiritual remaja 

meningkat dengan indikator datang ke majelis tanpa paksaan, disiplin salat tepat 

waktu, sopan, dan mampu mengontrol pergaulan. Transformasi karakter religius 

terjadi melalui moral knowing berupa pemahaman fikih-akhlak, moral feeling 

berupa penghayatan nilai agama, dan moral action berupa disiplin ibadah. 3) 

Problematika yang dihadapi meliputi rendahnya motivasi internal remaja, dominasi 

media sosial, keterbatasan waktu kegiatan, dan dukungan orang tua yang parsial. 

Upaya ustadz berupa pendekatan dialogis, menciptakan kegiatan menarik, 

komunikasi dengan orang tua, dan penguatan manajerial pengurus. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan yang berkelanjutan dari keluarga, masyarakat, dan lembaga 

keagamaan agar pembinaan karakter religius remaja dapat berjalan secara optimal 

dan berkesinambungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Remaja merupakan kelompok usia yang memiliki posisi strategis dalam 

pembangunan sumber daya manusia, sehingga proses pembentukan karakter 

dan kesadaran spiritual pada fase ini perlu memperoleh perhatian yang serius. 

Masa remaja merupakan tahap peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

kedewasaan yang ditandai dengan berbagai perubahan, baik dari aspek fisik, 

psikologis, maupun emosional. Perubahan tersebut menjadikan remaja berada 

pada fase pencarian jati diri sekaligus penentuan nilai-nilai yang akan menjadi 

pedoman dalam kehidupannya (Khadijah, 2020). 

Dalam kehidupan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaan, remaja memerlukan pendampingan agar memiliki pemahaman 

agama yang baik serta mampu mengimplementasikan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun demikian, berbagai bentuk kenakalan remaja 

masih menjadi tantangan. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

keluarga, teman sebaya, sekolah, serta masyarakat yang berperan dalam 

membentuk karakter dan perilaku remaja (Khodijah & Sitha, 2025). 

Setiap remaja memiliki karakteristik dan latar belakang yang berbeda 

sehingga faktor-faktor penyebab perilaku remaja saling berkaitan satu sama 

lain. Oleh karena itu, upaya pembinaan tidak dapat dilakukan secara parsial, 

melainkan membutuhkan pendekatan yang menyeluruh dengan melibatkan 



2 
 

 
 

keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, serta pihak-pihak yang 

memiliki kompetensi dalam pendampingan remaja. Melalui pembinaan tersebut 

diharapkan perkembangan fisik, mental, emosional, dan spiritual remaja dapat 

berlangsung secara seimbang sehingga mereka mampu tumbuh menjadi pribadi 

yang matang dan berkualitas. 

Dalam lingkungan pedesaan, keberadaan ustadz kampung memiliki peran 

yang cukup penting sebagai tokoh agama sekaligus pembimbing masyarakat. 

Salah satu bentuk pembinaan yang dilakukan adalah melalui kegiatan Majelis 

Ta'lim yang menjadi sarana penanaman nilai-nilai keislaman kepada remaja. 

Seorang ustadz tidak hanya dituntut memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an 

dan Hadis dengan baik serta menguasai ilmu tajwid, tetapi juga diharapkan 

mampu menampilkan keteladanan (uswatun hasanah) dalam kehidupan sehari-

hari. Sikap, perilaku, akhlak, dan adab yang baik menjadi modal utama agar 

ustadz dapat menjadi figur yang dihormati sekaligus dicontoh oleh para remaja 

(Imamah & Saparuddin, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan non partisipan pada observasi awal di 

Majelis Ta'lim Al Midror Desa Bulakpelem, Kecamatan Sragi, Kabupaten 

Pekalongan, diketahui bahwa ustadz kampung berperan aktif dalam 

membangun kesadaran spiritual remaja. Peran tersebut tampak melalui 

penyelenggaraan pengajian rutin, diskusi keagamaan, serta pemberian 

keteladanan dalam menjalankan ibadah dan berperilaku santun. Pembinaan 

yang dilakukan menunjukkan adanya perubahan positif pada diri remaja, antara 

lain meningkatnya rasa tanggung jawab dalam mengelola kegiatan majelis, 



 

 

keberanian memimpin pembacaan yasin dan tahlil secara bergiliran, serta 

tumbuhnya kedisiplinan dalam melaksanakan salat berjamaah. 

Meskipun demikian, proses pembinaan belum sepenuhnya berjalan tanpa 

hambatan. Berdasarkan hasil pengamatan awal, tingkat konsentrasi remaja 

selama mengikuti kegiatan masih beragam. Sebagian remaja menunjukkan 

antusiasme yang tinggi, sedangkan sebagian lainnya masih kurang fokus, 

seperti berbincang dengan teman atau tidak memperhatikan materi yang 

disampaikan. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan 

menyebabkan penyampaian materi maupun sesi diskusi belum dapat 

berlangsung secara maksimal. Walaupun terdapat kendala tersebut, tidak 

ditemukan adanya penolakan dari remaja terhadap pelaksanaan kegiatan 

pembinaan yang dipimpin oleh ustadz kampung. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara lebih 

mendalam mengenai peran ustadz kampung dalam membangun kesadaran 

spiritual sekaligus menganalisis transformasi karakter religius remaja beserta 

berbagai problematika yang dihadapi dalam proses pembinaan di Majelis Ta'lim 

Al Midror Desa Bulakpelem, Kecamatan Sragi, Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya penelitian yang 

secara khusus membahas keterkaitan antara peran ustadz kampung, 

pembangunan kesadaran spiritual, dan transformasi karakter religius remaja 

pada lingkungan majelis taklim. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian mengenai 

pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan pembinaan karakter 



 

 

religius remaja melalui peran tokoh agama di tingkat masyarakat. Selain 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan, penelitian ini juga 

memiliki relevansi praktis sebagai bahan masukan bagi pelaksanaan pendidikan 

agama Islam di lingkungan masyarakat. Pemilihan Majelis Ta'lim Al Midror 

sebagai lokasi penelitian didasarkan pada adanya proses pembinaan yang 

menunjukkan perkembangan karakter religius remaja melalui berbagai aktivitas 

keagamaan yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana peran ustadz 

kampung dalam membangun kesadaran spiritual sehingga mampu mendorong 

terbentuknya karakter religius pada remaja. 

Berdasarkan dari paparan mengenai pentingnya Transformasi karakter 

religius pada remaja untuk tercapainya Kesadaran dalam beragama, peneliti 

mengangkat masalah tentang “TRANSFORMASI KARAKTER RELIGIUS 

REMAJA : PERAN USTADZ KAMPUNG DALAM MEMBANGUN 

KESADARAN SPIRITUAL DI MAJELIS TA'LIM Al MIDROR DESA 

BULAKPELEM” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang dapat 

didapatkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Transformasi Karakter Religius Remaja 

Banyak remaja di desa yang terpengaruh oleh perkembangan 

zaman, terutama dengan akses terhadap teknologi dan informasi yang 

memengaruhi perilaku sosial dan karakter mereka, termasuk dalam 



 

 

aspek religius. Pertanyaannya adalah sejauh mana karakter religius 

remaja di Desa Bulakpelem mengalami perubahan positif akibat 

keterlibatan mereka dalam kegiatan majelis ta'lim. 

2. Peran Ustadz dalam Proses Pembentukan Karakter Religius 

Ustadz sebagai pemimpin spiritual memiliki peran penting dalam 

membimbing remaja agar memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. 

Namun, peran dan metode yang digunakan oleh ustadz dalam 

membimbing remaja ini perlu dipahami lebih lanjut. Apakah 

pendekatan yang dilakukan oleh ustadz cukup efektif untuk membangun 

karakter religius remaja, dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

kesadaran spiritual mereka. 

3. Dinamika Majelis Ta'lim Al Midror dalam Membangun Kesadaran 

Spiritual 

Majelis ta'lim memiliki peran sentral dalam membimbing 

masyarakat, khususnya remaja, dalam hal pengembangan spiritualitas. 

Namun, bagaimana majelis ta'lim Al Midror mampu menjadi sarana 

yang efektif dalam membentuk karakter religius remaja, serta apa saja 

faktor yang memengaruhi keberhasilan majelis ini dalam menciptakan 

perubahan positif pada remaja, perlu diteliti lebih lanjut. 

4. Faktor Eksternal yang Mempengaruhi Transformasi Karakter Religius 

Remaja 

Di luar peran ustadz dan majelis ta'lim, ada banyak faktor 

eksternal yang memengaruhi perkembangan karakter religius remaja, 



 

 

seperti lingkungan keluarga, teman sebaya, dan media sosial. 

Permasalahan ini mencakup bagaimana faktor-faktor tersebut 

berinteraksi dengan upaya yang dilakukan oleh ustadz dan majelis ta'lim 

dalam membangun kesadaran spiritual remaja. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dari latar belakang yang dijabarkan adalah :  

1. Fokus pada Remaja yang Terlibat dalam Majelis Ta'lim Al Midror, 

Penelitian ini akan fokus pada remaja yang aktif mengikuti kegiatan di 

Majelis Ta'lim Al Midror di Desa Bulakpelem, tanpa mencakup seluruh 

remaja di desa tersebut. Artinya, hanya remaja yang terlibat langsung 

dalam pengajian dan aktivitas keagamaan yang akan dijadikan objek 

penelitian. 

2. Peran Ustadz sebagai Pembimbing Religius, Penelitian ini akan 

membatasi fokus pada peran ustadz dalam membimbing remaja. Aspek 

lain seperti peran orang tua atau lembaga pendidikan formal akan 

dibatasi dan tidak dibahas secara mendalam. Ustadz yang dimaksud 

adalah ustadz yang aktif dalam memimpin majelis ta'lim tersebut. 

3. Membangun Kesadaran Spiritual dan Karakter Religius Remaja, 

Pembatasan masalah akan mencakup hanya pada perubahan karakter 

religius dan kesadaran spiritual remaja, tanpa membahas perubahan 

lainnya (misalnya, perubahan sosial atau psikologis). Penelitian ini akan 

fokus pada bagaimana majelis ta'lim dan ustadz berperan dalam 

meningkatkan kedalaman spiritual dan kepatuhan agama remaja. 



 

 

4. Metode Pembelajaran yang Digunakan di Majelis Ta'lim, Pembatasan 

masalah pada aspek metode pembelajaran yang diterapkan di majelis 

ta'lim. Penelitian ini akan membahas pendekatan-pendekatan yang 

digunakan oleh ustadz, apakah itu berbentuk ceramah, diskusi, praktik 

ibadah bersama, atau metode lainnya, tanpa membahas sistem 

pendidikan agama secara keseluruhan di desa. 

5. Waktu dan Lokasi Penelitian, Penelitian ini dibatasi pada waktu yang 

spesifik, misalnya hanya dilakukan dalam satu tahun ajaran atau periode 

tertentu yang mencakup periode perubahan yang cukup jelas pada 

karakter religius remaja. Lokasi penelitian juga terbatas pada Majelis 

Ta'lim Al Midror di Desa Bulakpelem, Kecamatan Sragi, Kabupaten 

Pekalongan, sehingga konteks dan permasalahan yang ditemukan 

relevan dengan daerah tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana peran Ustadz Kampung dalam membangun kesadaran 

spiritual pada remaja di Majelis Talim Al Midror Desa Bulakpelem 

Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja Problematika yang dihadapi Ustad kampung dalam 

membangun kesadaran spiritual pada remaja di Majelis Talim Al Midror 

Desa Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan? 



 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian jika dilihat dari rumusan masalah sebagai 

berikut :  

1. Untuk Mendeskripsikan peran Ustadz Kampung dalam membangun 

kesadaran spiritual pada remaja di Majelis Talim Al Midror Desa 

Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk Menganalisis problematika yang dihadapi Ustad kampung dalam 

membangun kesadaran spiritual pada remaja di Majelis Talim Al Midror 

Desa Bulakpelem Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Kegunaan teoritis dalam penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan keilmuan mengenai 

transformasi karakter remaja oleh ustad kampung dalam membangun 

kesadaran spiritual. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

kajian tentang transformasi karakter religius remaja, khususnya dalam 

konteks masyarakat Islam di Indonesia. Dengan menganalisis 

bagaimana remaja mengalami perubahan dalam aspek religius mereka 

melalui pembelajaran agama, penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mendorong 

perubahan karakter religius pada remaja. 



 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Ustadz dan Pengelola Majelis Ta'lim 

Penelitian ini akan memberikan wawasan kepada ustadz 

majelis ta'lim tentang bagaimana metode pengajaran dan pendekatan 

spiritual yang mereka gunakan dapat memengaruhi transformasi 

karakter religius remaja. Dengan mengetahui faktor-faktor yang 

efektif dalam membangun kesadaran spiritual remaja, mereka dapat 

lebih optimal dalam mendesain program-program pendidikan agama 

yang sesuai dengan kebutuhan remaja. 

b. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas kepada orang tua dan masyarakat tentang pentingnya peran 

majelis ta'lim dan ustadz dalam mendidik anak-anak mereka. Orang 

tua dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk memperkuat 

dukungan mereka terhadap program-program pendidikan agama di 

luar sekolah, serta mengarahkan anak-anak mereka untuk lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan agama yang dapat membentuk karakter 

religius mereka. 

c. Bagi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama 

Temuan-temuan dari penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kurikulum pendidikan agama 

yang lebih kontekstual dan relevan dengan kondisi sosial budaya 

masyarakat. Jika ditemukan metode yang efektif dalam membentuk 



 

 

karakter religius di majelis ta'lim, hal ini dapat diterapkan untuk 

mengembangkan kurikulum pendidikan agama yang lebih adaptif 

dan menarik bagi remaja di berbagai daerah. 

d. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Bagi peneliti dan akademisi, hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi dalam penelitian lebih lanjut tentang peran 

lembaga-lembaga agama dalam pembentukan karakter, Penelitian 

ini juga bisa menjadi studi kasus yang menarik dalam memahami 

hubungan antara agama, pendidikan, dan perubahan karakter di 

masyarakat pedesaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di Majelis Taklim Al Midror Desa 

Bulakpelem, dapat disimpulkan:Peran Ustadz Kampung dalam Membangun 

Kesadaran Spiritual Remaja. 

a. Peran Ustad Kampung dalam Membangun Kesadaran Spiritual Remaja. 

Ustadz kampung menjalankan empat peran utama. Pertama, sebagai 

Pembimbing melalui arahan, nasihat, dan pendekatan personal pasca-

kajian. Kedua, sebagai Pendidik dengan pembagian spesialisasi kitab: 

Al-Barzanji, Safinatun Najah, Ta’lim al-Muta’allim, Tajwid, dan 

Tafsir. Ketiga, sebagai Motivator dengan menguatkan istiqamah dan 

menciptakan suasana belajar yang santai. Keempat, sebagai Teladan 

melalui disiplin salat Isya berjamaah dan keselarasan sikap. 

b. Perubahan Kesadaran Spiritual dan Karakter Religius Remaja. 

Pembinaan berdampak pada dua hal. Pertama, Peningkatan 

Kesadaran Spiritual yang ditandai remaja datang tanpa paksaan, 

terbiasa salat tepat waktu, dan memahami tata cara ibadah. Kedua, 

Transformasi Karakter Religius melalui moral knowing, moral feeling, 

dan moral action sesuai Lickona 2012 selaras dengan ketiga remaja. 

c. Problematika dan Upaya Ustadz Kampung. 



 

 

Ditemukan empat problematika: rendahnya motivasi remaja, 

dominasi media sosial, keterbatasan waktu, dan dukungan orang tua 

yang parsial. Untuk mengatasinya, ustadz melakukan empat upaya: 1) 

Pendekatan ramah tamah untuk bimbingan personal, Metode aktif-

kontekstual berupa demonstrasi dan kisah hikmah .3) Spesialisasi 

materi untuk efisiensi waktu. 4) Komunikasi 2 arah dengan orang tua. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat dikemukakan yakni sebagai berikut: 

1) Bagi Ustadz Kampung Majelis Taklim Al Midror . 

a. Memaksimalkan Grup WA yang Ada: Isi grup dengan konten 

dakwah singkat 1 menit, seperti potongan kisah hikmah atau praktik 

wudu. Tujuannya menyaingi konten HP remaja .   

b. Mempertahankan Sistem Spesialisasi Materi: Menjaga pembagian 

kitab Al-Barzanji, Safinah, Tajwid agar materi fikih, akhlak, dan Al-

Qur’an tetap komprehensif meski waktu singkat.   

c. Sharing & Belajar Bareng Antar Ustadz: Rutin diskusi internal antar 

3 ustadz untuk tukar pengalaman cara menghadapi remaja yang 

malas. Ini bentuk peningkatan kapasitas paling realistis di level 

kampung. 

 

 



 

 

2) Bagi Orang Tua Remaja .  

Meningkatkan pendampingan di rumah selain mengantar ke majelis. 

Menjalin komunikasi intensif dengan ustadz untuk menyelaraskan 

pembinaan keluarga dan majelis. 

3) Bagi Remaja Majelis Taklim Al Midror   

Meningkatkan kesadaran diri untuk istiqamah mengikuti kajian. 

Mengamalkan ilmu dengan aktif di kegiatan IPNU. Membatasi 

waktu media sosial dan mengikuti akun dakwah. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya . 

Menguji efektivitas pembinaan secara kuantitatif. Mengkaji lebih 

dalam peran keluarga dan teman sebaya sebagai faktor pendukung 

karakter religius. 
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